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Skripsi ini membahas mengenai formulasi kebijakan soft approach oleh Badan Nasional Penanggulangan
Terorisme BNPT dalam menangani penyebaran paham radikalisme dan terorisme, apa yang menjadi
pertimbangan BNPT menggunakan soft approach dalam kebijakan penanggulangan terorisme di Indonesia.
Adapun konsep yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya kebijakan kriminal dan counter-terrorism.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan desain eksplanatif.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa yang melatarbelakangi |ndonesia menggunakan soft approach karena
munculnya residivis terorisme dan kembalinya mantan narapidana terorisme yang terlibat aks terorisme.
Faktor manfaat-biaya turut menjadi pertimbangan mengapa pemerintah melalui BNPT menggunakan soft
approach, karena soft approach dianggap lebih efisien dari berbagai aternatif yang ada, sehingga Badan
Nasional Penanggulangan Terorisme BNPT menggunakan pendekatan soft approach dalam kebijakan
penanggulangan terorisme di Indonesia.

Dengan menggunakan soft approach tidak berarti pemerintah mengesampingkan unsur penegakan hukum,
pemerintah tetap menindak tegas setiap pelaku aksi teror, yang dilakukan pemerintah adalah memindahkan
titik fokus penanganan; bukan lagi pada 'tangkap' dan ‘tahan’, tetapi lebih pada'cegah’, itulah yang menjadi
tujuan soft approach yang dilakukan oleh BNPT.

Thisthesis discusses on the formulation of soft approach policy by National Counter Terrorism Agency
BNPT in handling the spread of radicalism and terrorism, what is BNPT consideration using soft approach
in policy of counter terrorism in Indonesia. The concepts used in this study include criminal policy and
counter terrorism. This research uses qualitative method with explanative design.

The results of this study indicate that the Indonesian background uses a soft approach due to the emergence
of terrorist recidivism and the return of former terrorism prisoners involved in acts of terrorism. The cost
benefit factor is the consideration of why the government through BNPT uses a soft approach, because the
soft approach is considered more efficient than the various alternatives available, so the Counter Terrorism
Agency BNPT uses a soft approach in anti terrorism policy in Indonesia.

Using a soft approach does not mean that the government overrides law enforcement elements, the
government is still taking action against every actor of terror acts, which the government is doing is moving
the focal point of handling No longer in catch and hold, but on prevention, that's the purpose of soft
approach by BNPT.
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